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ABSTRAK 

Excavator CLG970E adalah salah satu jenis excavator besar yang diproduksi oleh 

LiuGong Machinery Co.Ltd dan banyak digunakan di berbagai proyek pertambangan. 

Pada penelitian telah terjadi keluarnya asap hitam ( black smoke ) pada unit excavator 

CLG970E ketika sedang beroperasi pada saat mengangkat beban maupun tidak di PT. 

Liugong Machinery Indonesia. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui penyebab masalah dari keluarnya asap hitam pada unit excavator 

CLG970E dengan metode troubleshooting dan pencarian akar masalah root cause 

analysis. Hasilnya adalah ditemukan supply pump yang memberikan tekanan rendah 

untuk bahan bakar dan juga injector yang nozzle nya tersumbat. Setelah dilakukan 

analisis lebih mendalam lagi, hal ini bisa terjadi karena bahan bakar yang digunakan 

leh unit excavator CLG970E adalah jenis biosolar B35 yang dimana dalam kandungan 

B35 terdapat kontaminan berupa FAME yang banyak masuk ke dalam mesin walaupun 

sudah melewati fuel filter, sehingga di dalam mesin terutama filter menghasilkan gel 

atau jelaga hitam dan kontaminan masuk ke dalam supply pump dan juga injector yang 

membuat keduanya menjadi kotor dan tersumbat.Setelah ditemukan akar masalahnya, 

selanjutnya dilakukanlah langkah perbaikan serta solusi atas masalah ini. Untuk 

perbaikannya ialah mengganti fuel filter dan injector dengan yang baru, dan 

membersihkan supply pump. Untuk Solusinya adalah menambahkan komponen 

tambahan berupa additional filter (racor). Dengan pemasangan additional filter ini 

diharapkan dapat mencegah permasalahan terjadi kembali dikedepannya. 

 

Kata Kunci : Asap Hitam, Injector, Supply Pump, Biosolar B35 
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ABSTRACT 

Excavator CLG970E is one of the big excavators that was produced by LiuGong 

Machinery Co.Ltd and now it is used on many mining project. In this research, there 

was a case of black smoke came out on the excavator CLG970E during operation 

whether while lifting weight or not. Which is why, the purpose of this research is to find 

the cause problem of black smoke came out from excavator CLG970E by using 

troubleshooting and root cause analysis to find the cause of the problem. The result is 

the discovery of the pressure given by supply pump is below the target and the nozzle 

of the injector is stuck. After deeper analysis it is revealed that this happened because 

of fuel that was used by this excavator CLG970E that is Biosolar B35. The content of 

Biosolar 35 contains many contaminant which is fame that can enter the machine even 

though it was filtered by the fuel filter. Which is why the fuel filter contains black gel 

from the fame and some of the contaminants enter the supply pump and the injector 

making the dirty and stuck. After finding the cause of the problem, the next step is to 

do repair and the soulution of the problem. The repair step is changing the fuel filter, 

and injectors into a new one, and the clean the supply pump. For the solution is adding 

an additional component which is an installation of an additional filter (racor). The 

hope for this installaton is it can prevent further more problems from this fuel in the 

future. 

 

Keywords: Black Smoke, Injector, Supply Pump, Biosolar B35 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

LiuGong Machinery Co.Ltd, merupakan salah satu perusahaan milik 

china yang memproduksi kendaran alat berat. Dengan Jargonnya yaitu “Tough 

World Tough Equipment“ LiuGong berkomitmen untuk memberikan kendaraan 

alat berat yang paling tangguh di seluruh dunia. 

Berbagai macam kendaraan alat berat yang diproduksi LiuGong seperti 

excavator, wheel loader, bulldozer, roller, motor graders dan masih banyak lagi.  

LiuGong berpusat di Liuzhou, Guangxi China dan merupakan perusahaan alat 

berat terbesar ke- 10 di dunia berdasarkan market share, dan merupakan salah 

satu perusahaan yang memproduksi excavator terbesar di dunia. (Liugong, 

2023). 

Excavator merupakan salah satu kendaraan alat berat yang sangat 

umum dan banyak sekali digunakan dalam pekerjaan berat. Kendaraan ini 

identik dengan bagiannya yaitu memiliki boom (bahu), dan arm (lengan), 

sehingga excavator memiliki lengan yang lebih panjang dibanding kendaraan 

alat berat yang lainnya seperti wheel loader. Lengan yang panjang ini dipasang 

agar excavator bisa mencapai kedalaman tanah yang lebih dalam lagi 

dibandingkan dengan wheel loader, itulah mengapa fungi utama dari excavator 

ini adalah untuk penggalian tanah hingga mencapai kedalaman tertentu. 

Excavator juga bisa digunakan untuk mengangkat material ke dalam dump 

truck atau loading, atau juga memecahkan material yang keras seperti batu atau 

breaker.  

Excavator biasanya digunakan di pekerjaan tambang, seperti batubara, 

nikel, dan mineral, pekerjaan konstruksi seperti pembangunan gedung dan 

jembatan, dan pekerjaan di hutan untuk membantu membuat lahan dan 
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meratakan tanah. Hingga saat ini, excavator terbukti telah banyak membantu 

manusia dalam menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan berat. (Muhajiroh, 2020). 

Oleh karena itu LiuGong berinisiatif untuk memproduksi excavator 

dalam jumlah yang besar, dikarenakan kebutuhan pasar yang banyak. Sampai 

sekarang, LiuGong telah banyak memproduksi berbagai variasi excavator 

mulai dari yang ukuran kecil dengan berat 20 – 30 ton hingga yang ukuran besar 

dengan berat 50 – 70 ton, mulai dari yang jenis mesin diesel hingga yang 

elektrik. 

Salah satu jenis excavator yang diproduksi LiuGong adalah excavator 

CLG970E. Excavator CLG970E adalah jenis excavator yang berukuran besar 

dengan berat hingga 70 ton. Excavator ini adalah jenis excavator yang 

menggunakan mesin diesel dengan bahan bakar biosolar. Excavator CLG970E 

telah banyak digunakan di berbagai wilayah di indonesia untuk mengerjakan 

proyek yang terletak di site atau lapangan, salah satunya seperti di wilayah 

pertambangan. 

Namun kadangkala, ketika dalam bekerja kendaraan alat berat 

mengalami gangguan atau kerusakan sehingga performanya tidak maksimal, 

tidak terkecuali pada excavator CLG970E. Salah satu contoh kasus nyatanya 

adalah excavator CLG970E ketika bekerja di PT. Victor Dua Tiga Mega site 

luwe, Muara Teweh tiba-tiba mengeluarkan asap hitam. Asap hitam adalah 

udara yang mengandung karbonmonoksida dan biasanya terjadi dikarenakan 

pembakaran bahan bakar yang tidak sempurna sehingga mempengaruhi kinerja 

dari excavator tersebut. Agar kinerja dari excavator ini bisa maksimal kembali, 

maka excavator ini dikirimkan kembali ke PT. LiuGong Machinery Indonesia 

untuk dilakukan proses campaign. Campaign merupakan proses mencari tahu 

penyebab dari terjadinya permasalahan, kemudian mereparasi atau 

memperbaiki kualitas komponen menjadi lebih baik lagi atau memasang 

komponen tambahan agar permasalahan tidak terjadi lagi. 
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Dalam kasus ini, karena telah terjadinya kasus keluarnya asap hitam di 

unit excavator CLG970E pada saat bekerja, maka perlu dilaksanakannya proses 

campaign yaitu mencari tahu letak permasalahan penyebab terjadinya keluar 

asap hitam, kemudian melakukan tindak lanjut agar permasalahan ini tidak 

terjadi lagi pada unit ini dan juga pada unit lainnya. Inilah yang akan dibahas 

dalam laporan ini 

1.2. Rumusan Masalah 

Dari penjelasan latar belakang di atas maka dapat diambil beberapa rumusan 

masalah, yakni sebagai berikut : 

a. Apa yang menyebabkan terjadinya keluarnya asap hitam pada unit 

excavator CLG970E ketika bekerja ? 

b. Kerusakan apa yang terjadi pada unit excavator CLG970E ? 

c. Bagaimana cara mengatasi permasalahan keluarnya asap hitam pada unit 

excavator CLG970E ? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dibuatkannya penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Menentukan penyebab keluarnya asap hitam pada unit excavator CLG970E 

ketika bekerja. 

b. Menentukan kerusakan yang terjadi pada pada unit excavator CLG970E 

c. Menentukan cara mengatasi permasalahan keluarnya asap hitam pada unit 

excavator CLG970E 

1.4. Manfaat Penelitian  

Dalam penelitian bisa memberikan manfaat bagi beberapa pihak, yakni di 

bawah ini. 

1.4.1. Bagi Mahasiswa 

Mahasiswa memiliki pengetahuan serta wawasan terkait gear pump 

yang kelak bisa dijadikan sebagai bekal ketika bekerja di dunia industri 

nanti. 
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1.4.2. Bagi Perusahaan 

Perusahaan mendapatkan masukan berupa laporan penelitian yang 

dilakukan mahasiswa, serta nama perusahaan menjadi lebih dikenal di 

kalangan civitas Politeknik Negeri Jakarta. 

1.5. Metode Pemecahan Masalah 

Metode Penelitian yang digunakan pada laporan ini adalah dengan 

mengggunakan Root Cause Analysis dan Troubleshooting serta juga 

menggunakan diagram fishbone untuk mengetahui faktor-faktor permasalahan 

yang terjadi. Untuk pengumpulan data dilakukan studi di lapangan seperti 

observasi lapangan kerja, dan wawancara dengan para teknisi kemudian juga 

dengan studi literatur yaitu dengan membaca manual book, service book, dan 

beberapa jurnal yang memiliki keterkaitan dengan masalah 

1.6. Sistematika Penulisan Laporan Tugas Akhir 

Penulisan Tugas Akhir ini dibagikan menjadi 5 bab, yaitu 

 BAB 1 PENDAHULUAN yang merupakan pembuka dari tugas akhir 

yang berisikan latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan 

dilaksanakannya penelitian ini, manfaat dari penelitian ini, penjelasan tentang 

metode pemecahan masalah yang digunakan di penelitian ini secara singkat. 

 BAB II TINJAUAN PUSTAKA yang berisikan tentang teori-teori yang 

relevan yang digunakan sebagai landasan penelitian dalan Tugas Akhir ini. 

 BAB III METODE PENELITIAN yang berisikan penjelasan terkait 

metode penelitian secara terperinci. 

 BAB IV PEMBAHASAN yang merupakan inti dari pembahasan 

penelitian yang berisikan penjelasan penyebab terjadinya masalah, letak 

permasalan, dan cara menyelesaikan masalah. 

 BAB V KESIMPULAN DAN SARAN yang merupakan jawaban dari 

tujuan penelitian serta saran yang diberikan kepada penulis. 
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BAB V 

KESIMPULAN & SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Setelah dilakukan seluruh rangkaian dari penelitian ini maka dihasilkan 

kesimpulan yakni sebagai berikut : 

a. Bahwa terjadi permasalahan black smoke disebabkan oleh injector yang 

aliran fuel nya tersumbat sehingga tidak mampu mengkabutkan fuel dengan 

benar, serta tekanan yang diberikan oleh suppy pump dibawah target, yang di 

mana keduanya disebabkan oleh kandungan bahan bakar yang digunakan 

oleh unit excavator CLG970E yaitu Biosolar B35 yang mengandung banyak 

kontaminan yaitu fame yang masuk ke dalam mesin kemudian sebagian 

melewati fuel filter dan mengotori supply pump dan menyumbat lubang 

injector. 

b. Bahwa komponen injector 1 dan 3 setelah dibersihkan dan dikalibrasikan 

kembali masih bisa berfungsi dengan baik, akan tetapi untuk injector 4 tidak 

bisa, maka perlu digantikan komponen baru. 

c. Bahwa solusi dalam mengatasi akar masalah dari permasalahan keluarnya 

black smoke ini adalah penambahan additional filter (racor) pada komponen 

fuel system, karena dengan penambahan filter ini dapat menyaring 

kontaminan fame sampai maksimal, sehingga bahan bakar menjadi bersih. 

 

5.2. Saran 

Saran yang akan diberikan di dalam laporan ini, sesuai dengan kegiatan analisis 

yang telah dilakukan yaitu : 

1. Dalam proses penyimpanan bahan bakar biosolar B35, hendaklah melakukan 

pengecekan bahan bakar tetap dalam kondisi yang baik, seperti daily 
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inspection, tank cleaning, dan pemeriksaan free water secara berkala serta 

pengurasan air dan sedimen apabila terdapat endapan karena dalam proses 

penyimpanannya memerlukan perlakuan khusus dikarenakan kandungan 

nabatinya. Lakukan langkah-langkah preventive dalam mencegah 

kekurangan dari bahan bakar ini agar tidak terjadi kerusakan pada mesin 

2. Lakukanlah perawatan pada komponen-komponen mesin seperti daily 

inspection,dan maintenance interval hour, checking before starting secara 

teratur agar memperpanjang usia komponen dan meminimalisir 

permasalahan. 

3. Lakukan pengecekan pada fuel filter dan racor secara rutin dan segera diganti 

apabila sudah mencapai waktunya untuk diganti, agar kebersihan bahan bakar 

tetap terjaga dengan baik. 
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